






KONSENTRASI GURU DI 
ERA INDUSTRI 4.0

Dr.Yumhi,ST,MM



Revolusi Industri
◦ Revolusi industri 4.0 merupakan sistem yang mengintegrasikan dunia online 

dengan produksi industri.

◦ Kanselir Jerman Angela Merkel adalah yang pertama kali mengemukakan

istilah Revolusi Industri 4.0. Dalam pertemuan World Economic Forum 2015, 

di Jerman, 

◦ Merkel menjelaskan, Revolusi industri 4.0, yakni menekankan pada pola

digital economy, artificial intelligence, big data, robotic, dan lain 

sebagainya atau dikenal dengan fenomena disruptive innovation. 

◦ Keterbatasan sumber daya energi menuntut manusia semakin bergerak

secara efisien. Teknologi berubah secara cepat untuk mendukung

kehidupan manusia. 



Peran Penting Guru di Era 4.0
Profesi guru sangat penting?

1. Terjadi perubahan masyarakat secara: 

❑ Teoritis, ekonomis, tata nilai, ukuran keberhasilan dan Pendidikan

langkah

2. Perubahan itu mempengaruhi perkembangan profesi guru, diantaranya: 

❑Pemberian pengetahuan

❑Pendongkrak perubahan

❑Pendorong inisiatif

❑Perangsang gagasan yang positif

3. Guru menjadi agen (aktor) perubahan, umpama: 

❑Melalui kurikulum

❑Memakai metode baru

❑Memanfaatkan fasilitas

❑Membaca pengetahuan baru

❑ Menemukan proses pembelajaran



lanjut

4. Guru dapat menjadi object dan subject proses pembelajaran di kelas

5. Konsep profesi guru dapat secara kreatif berfungsi sebagai pemberi pengetahuan maupun sebagai

pembelajar

6. Guru dapat menjadi: 

❑Sumber informasi

❑Penggali pengetahuan

❑Perangsang minat

❑Pemberi inspirasi

❑Teman berdiskusi secara ilmiah

❑Agen reformasi



Fungsi Guru

◦ Guru sebagai perangsang pemikiran yang positif dan konstruktif

◦ Guru adalah pembelajar yang aktif sepanjang hayat (long life learning) 

◦ Guru perlu melihat kegunaan pembelajaran dalam konteks jangka panjang (bukan hanya untuk nilai, 

naik kelas atau lulus ujian) 

◦ Guru memahami bahwa faktor konteks dan konten (situasi dan isi) menjadi kekuatan pembelajaran

◦ Semuanya yang dilakukan guru bukan dalam rangka perbaikan, kemajuan dan mempersiapkan murid 

di masa yang akan dating

◦ Guru harus berfungsi sebagai pendidik sekaligus pengajar, bukan hanya mentransfer/transform 

pengetahuan tetapi juga sebagai cermin kepribadian yang positif

◦ Guru dapat menjadi refleksi kekuatan positif yang terjadi karena proses pembelajaran adalah proses 

kebersamaan



Perbaikan Proses Belajar

◦ Ilmu pengetahuan dapat dipraktekkan dengan variasi

metodologi (knowledge for practice) 

◦ Ilmu pengetahuan dapat dilihat dalam kehidupan

sehari-hari (knowledge in practice)

◦ Ilmu pengetahuan dapat mengundang kesempatan

untuk melihat pengetahuan sebagai sesuatu yang 

selalu dapat hidup dalam praktek kehidupan sehari-

hari (knowledge of practice)

























































Sumber:

◦ Prof. Dr. Arief Rachman, M.Pd Ketua Harian Komisi Nasional Indonesia untuk UNESCO Kementerian 

Pendidikan & Kebudayaan

◦ Prof Dr. Suyatno, P.hd, Menjadi guru profesional



TANTANGAN GURU 

MADRASAH ABAD 21

Dr.Yumhi,ST,MM



Perkembangan Dunia Pendidikan  

Abad 21 (By Research)

 The 21st Century Teacher: A Cultural Perspective , Robert Rueda, Jamy Stillman, First Published 
June 1, 2012, Hasil riset:penulis fokus pada pembagian disiplin antara pendidikan multikultural, 
bilingual, dan khusus. Isu-isu yang ada yang menghambat integrasi. Presfektif budaya bisa
dijadikan bagian erat dari pintu masuk Pendidikan.

 Innovation, NCLB, and the Fear Factor: The Challenge of Leading 21st-Century Schools in an Era of 
Accountability , LaTefy Schoen, Lance D. Fusarelli, First Published January 1, 2008 Research 
Article  ( Tentang kemampuan guru dan sekolah terkait UU No Child Left Behind  (NCLB) , Hasil 
riset : Respons perilaku isomorfik terhadap NCLB bertentangan dengan perilaku pedagogis
dan kepemimpinan gerakan sekolah abad ke-21.

 Constructing 21st-Century Teacher Education , Linda Darling-Hammond, First Published May 1, 2006 Research 
Article, “we have learned a great deal about how to create stronger, more effective teacher education 
programs” . Hasil riset : koherensi dan integrasi yang erat antara teori dan praktik.

https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/0022487112446511
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/0022487112446511
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/0895904807311291
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/0895904807311291
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/0022487105285962


Perkembangan Dunia Pendidikan  

Abad 21 (By Research)

 Self-Perspective of 21st Century Educators: A Challenge in The Globalised Educational 
World , Vinnaras NİTHYANANTHAM [1] , Robinson PAULMONY [2] , Shahzad RAMADAN 
HASAN [3] 

 Dalam dunia tekno kontemporer, peran seorang guru memiliki banyak tantangan. Peran
guru ditantang, karena siswa zaman sekarang sedang mengumpulkan ide-ide dari
segala penjuru.. Dengan demikian, peran seorang guru yang sukses dalam mengajar
siswa sesuai harus multi-faceted. Untuk memenuhi kebutuhan peserta didik saat ini, guru
harus menjadi pencipta kurikulum sendiri berdasarkan situasi yang disajikan di kelas.

 Pendidik abad ke-21 dapat menjadi keunggulan dalam perspektif diri mereka untuk
merasakan dunia dan membuat semua siswa merasa untuk bergerak.

 Keunggulan bukanlah keterampilan, tetapi sikap seseorang yang harus menjadi bagian
dari setiap pendidik.

 Studi ini berfokus pada perspektif diri pendidik dalam kehidupan profesional modern
untuk mengupayakan persyaratan sosial budaya dunia abad 21.

https://dergipark.org.tr/en/pub/ijere/issue/45614/573869#author1159630
https://dergipark.org.tr/en/pub/ijere/issue/45614/573869#author1159631
https://dergipark.org.tr/en/pub/ijere/issue/45614/573869#author1159632


Perkembangan Dunia Pendidikan  

Abad 21 (By Research)

 An unfinished symphony: 21st century teacher education using knowledge creating heutagogies
, Jean Ashton, Linda Newman

 Globalisasi telah mengubah cara kebanyakan orang hidup, bekerja dan belajar di abad ke-21.
Guru dan pendidik guru, seperti profesional lainnya, harus merangkul perubahan ini agar efektif
dalam pekerjaan mereka dan satu perubahan yang berkelanjutan adalah penggunaan
Teknologi Komunikasi Informasi (TIK) untuk pembelajaran seumur hidup.

 Program inovatif menggunakan TIK dan heutagogi daripada pedagogi. Heutagogi
mempersiapkan siswa untuk pembelajaran seumur hidup yang ditentukan sendiri yang penting
untuk bertahan hidup di dunia abad ke-21.

 Improving Teaching-Learning Process in Schools: A Challenge for the 21st Century, Snehi Neeru

 Hasil riset : Belajar-mengajar adalah proses inti dari setiap sistem pendidikan. Perbaikan desain
dan pendekatan proses ini adalah kunci untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi
peserta didik yang menghasilkan peningkatan kualitas pendidikan sekolah.

https://bera-journals.onlinelibrary.wiley.com/action/doSearch?ContribAuthorStored=Ashton%2C+Jean
https://bera-journals.onlinelibrary.wiley.com/action/doSearch?ContribAuthorStored=Newman%2C+Linda


Latar Sejarah

 Eksistensi pendidikan Islam di Indonesia adalah fakta sejarah yang

telah ada sebelum dan sesudah kemerdekaan Indonesia.

 Pada masa penjajahan Belanda dan penduduk Jepang,

pendidikan diselenggarakan oleh masyarakat sendiri dengan

mendirikan pesantren, sekolah dan tempat latihan-latihan lain.

 Setelah merdeka, pendidikan Islam dengan ciri khasnya madrasah

dan pesantren mulai mendapatkan perhatian dan pembinaan

dari pemerintah Republik di Indonesia.



Bagaimana Masa Depan Madrasah?

Masa depan pendidik madrasah

ibtidaiyah di masa yang akan datang

 Telaah mendalam dan komprehensif

terhadap fenomena kekinian dalam

konteks perkembangan di era industri4.0,

yaitu abad ke-21.



Abad - 21

 Saat ini kita telah memasuki abad ke-21. Sebagaimana
disebut banyak orang, abad ke-21 adalah millennium
baru yang kita belum tahu persis bagaimana sosoknya,
akan dibawa ke mana umat manusia. para pakaar
ramai menyatakan bahwa dunia ini akan semakin
komplek dan saling ketergantungan.

 Menghadapi perubahan yang demikian kita harus
berani meninggalkan pemikiran dan cara-cara lama
yang kurang cocok dan tidak produktif. (Husni Rahim, 127)



Mesti Seperti Apa Madrasah 

?

❑ Pembenahan madrasah harus dilakukan dengan tekad untuk

mewujudkan madrasah sebagai “Sekolah Unggulan” yang

memadukan kekuatan iptek dan imtak.

❑ Menyiapkan dan Mencetak anak didik calon ulama yang cendekia dan

cendekia yang ulama.

❑ Nilai plus madrasah terletak pada pendidikan keimanan yang
menekankan kepekaan hati dan ketajaman akal.

❑ Dengan nilai plus ini diharapkan madrasah tampil sebagai pioner proyek

reintegrasi ilmi-ilmu keislaman (Husin, 142)



Peran Pendiidkan Islam

 Bertanggung jawab atas kelangsungan tradisi ke Islaman

 Berdasarkan Undang-Undang dan Peraturan tentang pendidikan dapat

dilihat bahwa posisi pendidikan Islam dalam sistem pendidikan nasional

meliputi: 

1. pendidikan Islam seperti mata pelajaran,

2. pendidikan Islam sebagai lembaga, 

3. pendidikan Islam sebagai nilai. 



Bagaimana Perkembangan

Pendidikan Madrasah di Era Industri

4.0 Abad -21??



BEBERAPA FAKTOR PENDORONG :

❑ Ilmu pengetahuan agama tidak mampu lagi menjawab tantangan dunia kerja yang

semakin beragam dan kompleks yang memerlukan keahlian tertentu, terutama di bidang

sains dan teknologi, serta life skills.

❑ Kehidupan masyarakat yang bekerja sebagai Karyawan atau pegawai negeri semakin

membaik seiring meningkatnya gaji

❑ Terbukanya lapangan pekerjaan di sektor tertentu membutuhkan tenaga kerja yang sesuai

dengan kebutuhan kerja. Hal ini membuka peluang kerja bagi anggota masyarakat yang

belum mendapatkan pekerjaan.

❑ Lembaga pendidikan umum lebih mampu menjawab tantangan dunia kerja daripada

lembaga pendidikan Islam pada sektor tertentu. Program-program yang ditawarkannya

memberi peluang untuk mengantarkan lulusannya ke dalam dunia kerja sesuai kebutuhan

kerja.



Tantangan berat yang masih

dihadapi madrasah saat ini

Menurut Husni Rahim, masih ditemukan kualitas guru madrasah masih rendah. 

Tenaga guru di madrasah saat ini dapat dikelompokkan dalam tiga kategori. 

1.Guru tidak layak –bisa dikategorikan unqualified maupun underqualified.

2.Guru layak tetapi salah kamar (mismatch). Latar belakang pendidikan tidak

sesuai dengan mapelyang dipegang.

3.Layak dan cocok bidang maple yang diajarkan.



Fakta Anak _ Anak abad - 21

Anak – Anak main video game, game on 

line, 

Sosial media

Sinetron, Film

Berjam –jam dengan telp genggam







Kecakapan anak didik yang harus disiapkan madrasah 

abad ke-21, yaitu:

1. LITERASI DASAR; Kemampuan menggunakan core skills untuk kehidupan sehari-hari. 

Misalnya literasi membaca, numerasi, literasi IPA, literasi teknologi, informasi dan komunikasi

(TIK),literasi pinansial, literasi budaya dan bermasyarakat.

2. KOMPETENSI; Kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan kompleks. Berpikir kritis, 

kreatif, komunikasi, dan koraborasi.

3. KARAKTERISTIK; Kemampuan siswa menghadapi perubahan pesat pada lingkungan. 

Keimanan dan akhlak, rasa ingin tahu, gigih, inisiatif dan adaptif, kepemimpinan dan 

kepekaan sosial dan budaya.



TUNTUTAN LAYANAN MADRASAH DI 

ERA DIGITAL

1.SUMBER BELAJAR; Mengoptimalkan Peran Media Elektronik sebagai Sumber Pembelajaran

2.METODE BELAJAR; Inovatif melahirkan metode-metode pembelajaran baru yang

memudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran berbasis IT

3.SISTEM PEMBELAJARAN; Sistem pembelajaran di madrasah tidak harus selalu melalui tatap

muka, namun juga memberi peluang yang cukup menggunakan jaringan internet

4.SISTEM PENGELOLAAN DATA; Harus mampu mengembangkan sistem pengolahan data

madrasah dengan menggunakan pemanfaatan Teknologi Informasi.

5.LAYANAN SARPRAS; Mampu melakukan pemenuhan kebutuhan fasilitas Pendidikan

madrasah dengan cepat.



PROPIL YANG DIPERLUKAN DI MADRASAH

1.Guru dan tenaga kependidikan berAKHLAK ISLAMI DAN memiliki ETOS 

KINERJA YANG KUAT

2.Guru dan tenaga kependidikan yang PROFESIONAL DLM BIDANG 

TUGASNYA

3.Guru dan tenaga kependidikan yang SELALU UP-DATE DG PERKEMBANGAN 

TEKNOLOGI KOMUNIKASI



TUGAS GURU

1.Mendidik

2.Melatih

3.Membimbing dan mengarahkan

4.Memberikan dorongan



(UU Sisdiknas pasal 1 ayat 1)

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki :

❑ kekuatan spiritual keagamaan, 

❑ Pengendalian diri, 

❑ kepribadian,

❑ Kecerdasan, 

❑ Akhlak mulia, 

❑ Keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara 



Guru profesional



Perubahan,,,,,,,(Muhasabah)?

 Penemuan apa yang telah mengubah anda dalam kurun waktu 10 tahun

terakhir?

 Apakah anda memiliki telepon genggam sewaktu anda bersekolah?

 Dapatkan anda menggunakan teknologi sebagai bagian dari hidup

anda sehari-hari?

 Apakah murid-murid anda lebih mengerti tentang teknologi dibandingkan

anda?

 Kemana teknologi akan membawa kita dalam 10 tahun kedepan?



Sekolah, seperti apa?

Bagaimana kita dapat menyiapkan mereka untuk
dunia dimasa depan,bukan dunia yang kita
tinggal saat ini?

Sekolah, seperti yang kita ketahui,
dibangun untuk mendidik anak-anak di
abad ke-20



Catatan: Life skill adalah kemampuan beradabtasi positif dalam kehidupan (WHO, 1997)









*Sumber, Suyanto, Ph.D





GURU PROFESIONAL BAD 21



Alvin Toffler

 The Third Wave’, Alvin Toffler menjelaskan bahwa terdapat 3 gelombang
peradaban manusia.

 Gelombang pertama adalah gelombang agraris, Pada gelombang pertama
yang berlangsung pada 800 SM hingga 1500 M ini atau era agraria, manusia
bergantung pada teknologi pertanian yang masih sangat tradisional

 Gelombang kedua adalah industri Era industri terjadi pada tahun 1500 M 
hingga 1970 M. Perekonomian masyarakatnya juga jauh lebih maju. 
Perubahan kemajuan ini tidak terlepas dari peranan Revolusi Perancis

 Gelombang ketiga adalah informasi Gelombang ketiga Tahun 1970 -2000 M
Hal yang paling mencolok dari era komunikasi adalah perubahan pada
komunikasi. Komunikasi pada masa ini sangatlah mudah dilakukan. Bahkan
seolah menembus batas ruang dan waktu.



FUNGSI PENDIDIK



PEMBLAJARAN KREATIF



 TANTANGAN PENDIDIKAN DI ABAD 21.Diterbitkan olehAri Sanjaya

 Prof. Dr. Arief Rachman, M.Pd Ketua Harian Komisi Nasional Indonesia 

untuk UNESCO Kementerian Pendidikan & Kebudayaan

 Suyanto, Phd

https://slideplayer.info/user/13638256/
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